BABII

KAJIAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran Inkuiri
1. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Inkuiri

Istilah inkuiri berasal dari Bahasa Inggris, yaitu inquiry yang berarti
pertanyaan atau penyelidikan. Pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis,
sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri."!

Strategi pembelajaran ini dikembangkan oleh seorang tokoh yang
bernama Suchman. Suchman meyakini bahwa anak-anak merupakan
individu yang penuh rasa ingin tahu akan segala sesuatu. Teori yang
mendasari strategi pembelajaran ini:'?

a. Secara alami manusia mempunyai kecenderungan untuk selalu mencari

tahu akan segala sesuatu yang menarik perhatiannya;

"' Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi konstruktifistik, ( Jakarta: Prestasi
Pustaka,2007), h.135

"2 Fanny Adibah, Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan inkuiri di
Kelas VIII MTsN 2 Surabaya. skripsi, ( Fakultas tarbiyah jurusan pendidikan matematika IAIN
Surabaya: Tidak di publikasikan 2009), h. 9
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b. Mereka akan menyadari keingintahuan akan segala sesuatu tersebut dan
akan belajar untuk menganalisis strategi berpikirnya tersebut;

c. Strategi  baru  dapat  diajarkan  secara  langsung dan
ditambahkan/digabungkan dengan strategi lama yang telah dimiliki
siswa;

d. Penelitian kooperatif (cooperative inquiry) dapat memperkaya
kemampuan berpikir dan membantu siswa belajar tentang suatu ilmu
yang senantiasa bersifat tentatif dan belajar menghargai penjelasan atau
solusi altematif.

Menurut Sanjaya, pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan.

Strategi pembelajaran inkuiri dibangun dengan asumsi bahwa sejak
lahir manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri
pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam di sekililingnya
tersebut merupakan kodrat sejak ia lahir ke dunia, melalui indra penglihatan,
indra pendengaran, dan indra-indra yang lainnya. Keingintahuan manusia

terus menerus berkembang hingga dewasa dengan menggunakan otak dan
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pikirannya. Pengetahuan yang dimilikinya akan menjadi bermakna
manakala didasari oleh keingintahuan tersebut. '
Tujuan utama strategi pembelajaran inkuiri adalah menolong siswa
untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas
dasar rasa ingin tahu mereka."* Selain itu inkuiri dapat mengembangkan
nilai dan sikap yang sangat dibutuhkan agar siswa mampu berpikir ilmiah,
seperti :*°
a. Keterampilan  melakukan  pengamatan,  pengumpulan  dan
pengorganisasian data termasuk merumuskan dan menguji hipotesis
serta menjelaskan fenomena,

b. Kemandirian belajar,

c. Keterampilan mengekspresikan secara verbal,

d. Kemampuan berpikir logis, dan

e. Kesadaran bahwa ilmu bersifat dinamis dan tentatif,

Untuk melaksanakan inkuiri secara maksimal hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah, Pertama, Aspek sosial di dalam kelas dan suasana
terbuka yang mengundang siswa berdiskusi. Hal ini menuntut adanya

suasana bebas (permisif) di kelas, siswa tidak merasakan adanya tekanan/

13 Sanjaya,Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : Kencana,
2006), h.194

'* Ibid., h.195

15 Strategi Pembelajaran. www.ndhiroszt. multiply.com, tanggal 06 April 2011
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hambatan untuk mengemukakan pendapatnya. Kedua, Inkuiri berfokus
hipotesis.Siswa perlu menyadari bahwa pada dasarnya semua pengetahuan
bersifat tentatif. Tidak ada kebenaran yang bersifat mutlak, kebenaran selalu
bersifat sementara. Apabila pengetahuan dipandang sebagai hipotesis, maka
kegiatan belajar berkisar sekitar pengujian hipotesis dengan pengajuan
berbagai informasi yang relevan. Inkuiri bersifat open ended, jika ada
berbagai kesimpulan yang berbeda dari siswa masing-masing dengan
argumen yang benar. Ketiga, Penggunaan fakta sebagai evidensi. Di dalam
kelas dibicarakan validitas dan reliabilitas tentang fakta sebagaimana

dituntut dalam pengujian hipotesis pada umumnya. '°

2. Karakteristik Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran inkuiri mempunyai tiga karakteristik, yaitu ;'

a. Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya pembelajaran ini
menempatkan siswa sebagai subyek belajar. Dalam proses pembelajaran,
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui
penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan menemukan sendiri

inti dari materi pelajaran itu sendiri

' Trianto, Model-model! Pembelajaran Inovatif Berorientasi konstruktivistik, (Jakarta : Prestasi
Pustaka,2007), h.135

7 Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta : Kencana,
2006), h.195
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b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Aktivitas
pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru
dan siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam menggunakan teknik
bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri.

¢. Tujuan dari penggunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis,
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental.

Dengan demikian, dalam inkuiri siswa tak hanya dituntut untuk
menguasal materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya.

3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Inkuiri

Dalam strategi pembelajaran inkuiri terdapat beberapa prinsip yang
harus diperhatikan oleh guru, yaitu sebagai berikut:'®
a. Berorientasi pada Pengembangan Intelektual

Telah disebutkan sebelumnya bahwa tujuan utama pembelajaran

inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir, karena inkuiri

¥ Ibid, h.197-199
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didasari oleh teori kognitif yang menekankan arti penting proses
internal seseorang.

Dengan demikian, pembelajaran inkuiri selain berorientasi pada
hasil belajar, juga berorientasi pada proses belajar. Karena itu, kriteria
keberhasilan dalam pembelajaran inkuiri bukan ditentukan oleh
penguasaan siswa terhadap suatu materi pelajaran, tetapi sejauh mana
siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. Pada inkuiri ini
yang dinilai adalah proses menemukan sendiri hal baru dan proses
adaptasi yang berkesinambungan secara tepat dan serasi antara hal baru
dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa

b. Prinsip Interaksi

Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah proses interaksi, baik
interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengan siswa, maupun
interaksi siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses
interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar,
tetapi sebagai pengatur interaksi itu sendiri. Kegiatan pembelajaran
selama menggunakan Strategi pembelajaran inkuiri ditentukan oleh
interaksi siswa.

Keseluruhan proses pembelajaran akan membantu siswa menjadi
mandiri, percaya diri dan yakin pada kemampuan intelektualnya sendiri
untuk terlibat secara aktif. Guru hanya perlu menjadi fasilitator dan

mengarahkan agar siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikimya



17

melalui interaksi mereka. Guru juga harus memfokuskan pada tujuan
pembelajaran, yaitu mengembangkan tingkat berpikir yang lebih tinggi
dan keterampilan berpikir kritis siswa. "’
¢. Prnsip Bertanya
Inkuiri  adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan, yaitu
pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab dan mengantarkan pada
pengujian dan eksplorasi bermakna. Selama pembelajaran inkuiri, guru
dapat mengajukan suatu pertanyaan atau mendorong siswa mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri, yang dapat bersifat open-ended,
memberi peluang siswa untuk mengarahkan penyelidikan mereka
sendiri dan menemukan jawaban-jawaban yang mungkin dari mereka
sendiri, dan mengantar pada lebih banyak pertanyaan lain. Oleh karena
itu peran yang harus dilakukan guru dalam pembelajaran inkuiri adalah
sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab setiap
pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses
berpikir.
d. Prinsip Belajar untuk Berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi

belajar adalah proses berpikir (learning how you think), yakni proses

¥ Tr anto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi konstruktivistik, (Jakarta : Prestasi
Pustaka, 2007), h.140
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mengembangkan potensi seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah
pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal.
e. Prinsip Keterbukaan

Inkuiri menyediakan siswa beraneka ragam pengalaman konkrit
dan pembelajaran aktif yang mendorong dan memberikan ruang dan
peluang kepada siswa untuk mengambil inisiatif dalam
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, dan penelitian sehingga memungkinkan mereka menjadi
pebelajar sepanjang hayat. Strategi pembelajaran Inkuiri melibat
komunikasi yang berarti tersedia suatu ruang, peluang, dan tenaga bagi
siswa untuk mengajukan pertanyaan dan pandangan yang logis,
obyektif, dan bermakna, dan untuk melaporkan hipotesis mereka.

Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan

kepada siswa mengembangkan hipotesis dan secara terbuka

membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya.

Dengan demikian, peran utama guru dalam pembelajaran inkuiri
adalah: Pertama, motivator. Memberi rangsangan supaya siswa aktif dan
gairah berpikir. Kedua, fasilitator. Menunjukkan jalan keluar jika ada
hambatan dalam proses berpikir siswa. Ketiga, penanya. Menyadarkan
siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan memberi keyakinan pada
diri sendiri. Keempat, administrator. Bertanggung jawab terhadap seluruh

kegiatan didalam kelas. Kelima, pengarah. Memimpin arus kegiatan berpikir
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siswa pada tujuan yang diharapkan. Keenam, manajer. Mengelola sumber
belajar, waktu, dan organisasi kelas. Ketujuh, rewarder. Memberi
penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam rangka peningkatan semangat
inkuiri pada siswa.?’
4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan Strategi pembelajaran
inkuiri adalah sebagai berikut:*'
a. Orientasi
Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa siap
melaksanakan proses pembelajaran dengan cara merangsang dan
mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi
merupakan langkah yang sangat penting, karena keberhasilan
pembelajaran inkuiri sangat tergantung pada kemauan siswa untuk
beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah.
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahap orientasi adalah :
i.  Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai oleh siswa.
ii.  Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh

siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-

* Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi konstruktivistik, (Jakarta : Prestasi
Pustaka, 2007), h.136

*! Sanjaya,Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta : Kencana,
2006),h.199-203
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langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah
merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan.
Menjelaskan pentingnya topic dan kegiatan belajar. Hal ini

dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.

b. Merumuskan Masalah

Pada langkah ini guru membawa siswa pada suatu persoalan yang

mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang

menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. Proses

berpikir dan mencari jawaban teka-teki itulah yang sangat penting dalam

strategi inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut siswa akan

memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya

mengembangkan mental melalui proses berpikir.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan masalah

adalah:

1.

ii.

1ii.

Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. Siswa akan
memiliki motivasi belajar yang tinggi manakala dilibatkan dalam
merumuskan masalah yang hendak dikaji.

Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki
dan jawabannya pasti.

Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah
diketahui terlebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum masalah itu

dikaji lebih jauh melalui melalui proses inkuiri, guru perlu yakin
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terlebih dahulu bahwa siswa sudah memiliki pemahaman te 4

konsep-konsep yang ada dalam rumusan masalah.

¢. Mengajukan Hipotesis
Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir pada dasarnya
sudah dimiliki sejak individu itu lahir. Potensi berpikir tersebut dimulai
dari kemampuan setiap individu untuk menebak atau mengira-ngira
(berhipotesis) dari suatu permasalahan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan berhipotesis pada
setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau
dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu
permasalahan yang dikaji.
d. Mengumpulkan Data
Dalam Strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data
merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan
intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikimya. Oleh
sebab itu, tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir

mencarni informasi yang dibutuhkan.



e. Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji
hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang
diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran
jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat
dipertanggung jawabkan.
f. Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Kadang
banyaknya jawaban yang diperoleh menyebabkan kesimpulan yang
diputuskan tidak focus terhadap masalah yang hendak dipecahkan.
Karena itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat guru mampu

menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.

S. Landasan Teoritis Pembelajaran Inkuiri
a. Teori Piaget
Piaget mengemukakan bahwa perkembangan intelektual suatu

organisme didasarkan pada dua fungsi, yaitu fungsi organisasi dan
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adaptasi. Fungsi organisasi memberikan organisme kemampuan untuk
mensistematikkan atau mengorganisasikan proses-proses fisik atau
proses-proses psikologi menjadi sistem-sistem yang teratur dan
berhubungan (struktur kognitif). Di samping itu, semua organisme lahir
dengan kecenderungan untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan
lingkungannya. 2

Adaptasi tersebut dilakukan melalui dua proses, yaitu asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi adalah proses penggunaan struktur kognitif yang
telah ada, dan akomodasi adalah proses perubahan struktur koginitif
Dalam proses asimilasi, orang menggunakan struktur atau kemampuan
yang sudah ada untuk menanggapi masalah yang dihadapi dalam
lingkungannya. Dalam proses akomodasi, orang melakukan modifikasi
struktur kognitif yang sudah ada untuk menanggapi respon terhadap
masalah yang dihadapi dalam lingkungannya.

Adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asimilasi dan
akomodasi. Jika dalam proses asimilasi, seseorang tidak dapat
mengadakan adaptasi pada lingkungannya maka akan terjadi
ketidakseimbangan, yaitu ketidaksesuaian atau ketidakcocokan antara
pemahaman saat ini dengan pengalaman baru. Pertumbuhan intelektual
merupakan proses terus-menerus tentang keadaan ketidakseimbangan dan

keseimbangan (disequilibrium — equilibrium). Tetapi bila terjadi

* Soemanto, Wasty. Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h.131
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keseimbangan kembali, maka individu itu berada pada tingkat intelektual

yang lebih tinggi daripada sebelumnya.

Teori Piaget tersebut yang mendasari teori konstruktivistik.
Menurut teori konstruktivistik, perkembangan intelektual adalah suatu
proses dimana anak secara aktif membangun pemahamannya dari hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Anak secara aktif
membangun pengetahuannya dengan terus menerus melakukan
akomodasi dan asimilasi terhadap informasi-informasi yang diterima.

Implikasi dari teori piaget dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:*

i.  Memusatkan perhatian pada proses berpikir anak, bukan sekadar
hasilnya.

ii. Menekankan pada pentingnya peran siswa dalam berinisiatif
sendiri dan keterlibatannya secara aktif dalam pembelajaran.
Dalam pembelajaran di kelas, pengetahuan diberikan tanpa adanya
tekanan, melainkan anak didorong menemukan sendiri melalui
preses interaksi dengan lingkungannya.

iii. Memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan

perkembangan sehingga guru harus melakukan upaya khusus

23 :
Ibid., h.132

% Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi konstruktivistik, (Jakarta : Prestasi
Pustaka, 2007), h.15
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untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk individu-individu

atau kelompok-kelompok kecil.

Berdasarkan teori Piaget, Strategi pembelajaran inkuiri cocok bila
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran karena inkuiri menyandarkan
pada dua sisi yang sama pentingnya, yaitu sisi proses dan hasil belajar.
Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir,
sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkontruksi pengetahuan
dan penguasaan materi pelajaran baru. Selain itu, yang dinilai dalam
strategi pembelajaran inkuiri adalah proses menemukan sendiri hal baru
dan proses adaptasi yang berkesinambungan secara tepat dan serasi
antara hal baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa.

b. Teori Gestalt

Teon Gestalt menekankan kepada proses-proses intelektual yang
kompleks seperti bahasa, pikiran, pemahaman, dan pemecahan masalah
sebagai aspek utama dalam proses belajar.?

Menurut teori Gestalt, belajar adalah proses mengembangkan
insight. Insight adalah pemahaman terhadap hubungan antar bagian di
dalam suatu situasi permasalahan. Belajar terjadi karena kemampuan
menangkap makna dan keterhubungan antara komponen yang ada di

lingkungannya.

% Sudjana.Nana. Teori-teori Belajar untuk Pengajaran.(Jakarta : Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 1991), h.24
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Prinsip penerapan teor ini adalah:%

Pembelajaran bukanlah berangkat dari fakta-fakta, akan tetapi
mesti berangkat dari suatu masalah. Melalui masalah tersebut
siswa dapat mempelajari fakta.

Membelajarkan anak bukanlah hanya mengembangkan intelektual
saja, akan tetapi mengembangkan pribadi anak seutuhnya.
Kegiatan belajar akan terjadi manakala dihadapkan pada suatu
persoalan yang harus dipecahkan. Belajar bukanlah menghafal
fakta. Melalui persoalan yang dihadapi, siswa akan mendapat
insight yang sangat berguna untuk menghadapi setiap masalah.
Pengalaman adalah kejadian yang dapat memberikan arti dan
makna kehidupan setiap perilaku individu. Belajar adalah
melakukan reorganisasi pengalaman-pengalaman masa lalu yang
secara terus menerus disempurnakan. Dengan demikian, proses
membelajarkan  adalah proses memberikan pengalaman-
pengalaman yang bermakna untuk kehidupan anak.

Strategi pembelajaran inkuiri menyediakan siswa beraneka ragam

pengalaman konkrit dan pembelajaran aktif yang mendorong dan

memberikan ruang dan peluang kepada siswa untuk mengambil inisiatif

dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan

% Sanjaya,Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : Kencana,

2006), h.96
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pengambilan keputusan sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikimya. Dengan demikian, menurut teori Gestalt,
Strategi pembelajaran inkuiri sangat sesuai bila diterapkan dalam

kegiatan pembelajaran.

B. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada masalah. Istilah berpusat berarti menjadi tema, unit, atau isi
sebagai fokus utama belajar.”” Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah. Pembelajaran
berbasis masalah (PBM) berstandar kepada psikologi kognitif yang berangkat
dari asumsi bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat
adanya pengalaman. Belajar bukan semata-mata proses menghafal sejumlah

fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadar antara individu dengan

lingkungannya.”®

7 Mustaji, et al., loc.cit.
% Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana,
2006), h. 213-214
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Di tinjau dari aspek filosofis tentang fungsi sekolah sebagai arena atau
wadah untuk mempersiapkan anak didik agar dapat hidup di masyarakat,
maka pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi  yang
memungkinkan dan sangat penting untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan
pada kenyataannya setiap manusia akan selalu dihadapkan kepada masalah.
Oleh karena itu dengan pembelajaran berbasis masalah, diharapkan dapat
memberikan latihan dan kemampuan setiap individu untuk dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Dalam model pembelajaran berbasai masalah tugas guru adalah sebagai
penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu menemukan
pemecahan masalah, dan memberi fasilitas penyelidikan. Selain itu guru juga
memberi dukungan dan dorongan yang dapat meningkatkan pertumbuhan
inkuiri dan intelektual siswa.

. Ciri dan karakteristik pembelajaran berbasis masalah

Pembelajaran berbasis masalah dapat di artikan sebagai rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secara ilmiah.

Terdapat 3 ciri utama dari PBM. Pertama PBM merupakan rangkaian
aktivitas pembelajaran. PBM mengharuskan siswa untuk aktif berfikir,
berkomunikasi, mencari, mengola data, dan akhirya menyimpulkan. Kedua,
aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. PBM

menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pelajaran. Artinya,
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tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran Ketiga,
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir
secara ilmiah, yaitu berpikir secara deduktif dan induktif %
Adapun karakteristik dari pembelajaran berbasis masalah adalah
sebagai berikut:*
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah
Pembelajaran berbasis masalah bukannya mengorganisasikan di
sekitar prinsi-prinsip atau keterampilan akademik tertentu, pembelajaran
berbasis masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan
dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi
bermakna untuk siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata
autentik, menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya
berbagai macam solusi untuk situasi itu.
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
Meskipun pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada
mata pelajaran tertentu (/PA, matematika, ilmu-ilmu sosial), masalah
yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam

pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.

29 .
Ibid, h.214

' Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi pada konstrutivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), h.69-70
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c. Penyelidikan autentik
Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa melakukan
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap
masalah nyata. Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan masalah,
mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpulkan dan
menganalisa informasi, melakukan eksperimen (jika diperiukan),
membuat inferensi, dan merumuskan kesimpulan. Sudah barang tentu,
metode penyelidikan yang digunakan, bergantung pada masalah yang
sedang dipelajari.
d. Menghasilkan produk dan memamerkannya
Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan
produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang
menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka
temukan.
e. Kolaborasi
Pembelajaran berbasis masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja
sama satu dengan yang lainnya, paling sering dalam secara berpasangan
atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama memberikan motivasi untuk
secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan
memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri, dialog, dan untuk

mengembangkan keterampilan sosial serta keterampilan berfikir.
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3. Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah
Sesuai dengan tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah untuk
menumbuhkan sikap ilmiah, dari beberapa bentuk pembelajaran berbasis
masalah yang dikemukakan para ahli, maka secara umum pembelajaran
berbasis masalah biasa dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:’’
a. Menyadari Masalah
Implementasi pembelajaran berbasis masalah harus dimulai dengan
kesadaran adanya masalah yang harus dipecahkan. Kemampuan yang
harus dicapai oleh siswa pada tahapan ini adalah siswa dapat
menentukan atau menangkap kesenjangan yang terjadi dari berbagai
fenomena yang ada.
b. Rumusan Masalah
Bahan pelajaran dalam bentuk topik yang dapat dicari dari
kesenjangan, selanjutnya difokuskan pada masalah apa yang pantas
untuk dikaji. Kemampuan yang diharap dari siswa dalam langkah ini
adalah siswa dapat menentukan prioritas masalah.
¢. Merumuskan Hipotesis
Sebagai proses berpikir ilmiah yang merupakan perpaduan dari
berpikir deduktif dan induktif, maka merumuskan hipotesis merupakan

langkah penting yang tidak boleh ditinggalkan. Kemampuan yang

' Sanjaya, Wina.Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan., (Jakarta:Kencana,
2006), h.218-220
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diharapkan siswa dalam tahapan ini adalah siswa dapat menentukan
sebab akibat dari masalah yang ingin diselesaikan.
. Mengumpulkan Data

Sebagai proses berpikir empiris, keberadaan data dalam proses
berpikir ilmiah merupakan hal yang sangat penting, sebab menentukan
cara penyelesaian masalah sesuai dengan hipotesis yang diajukan harus
sesuai dengan data yang ada. Kemampuan yang diharapkan dalam tahap
ini adalah kecakapan siswa untuk mengumpulakan dan memilah data,
kemudian memetakan dan menyajikannya dalam berbagai tampilan

sehingga mudah dipahami.

. Menguji Hipotesis

Berdasarkan data yang dikumpulkan, akhirnya siswa menentukan
hipotesis mana yang diterima dan mana yang ditolak. Kemampuan yang
diharapkan dari siswa dalam tahapan ini adalah kecakapan menelaah
data dan sekaligus membahasnya untuk melihat hubungannya dengan
masalah yang dikaji, diharapkan siswa dapat mengambil keputusan dan
kesimpulan.

Menentukan Pilihan Penyelesaian

Menentukan pilihan penyelesaian merupakan akhir dari proses
pembelajaran berbasis masalah. Kemampuan yang diharapkan dari
tahapan ini adalah kecakapan memilih alternatif penyelesaian yang

memungkinkan dapat dilakukan serta dapat memperhitungkan
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kemungkinan yang akan terjadi sehubungan dengan alternatif yang

dipilihnya, termasuk memperhitungkan akibat yang akan terjadi.

Pengajaran berbasis masalah terdiri dari S tahapan utama yang

dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan

diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa.’? Kelima tahap

tersebut yaitu:

Tabel 2.1

Tahapan pengajaran berbasis masalah

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi siswa pada | menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan
masalah fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk
terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap 2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan

Mengorganisasi siswa | mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
untuk belajar dengan masalah tersebut.

Tahap 3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen,
penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan

individual maupun | masalah.

kelompok

Tahap 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan

Mengembagkan dan | menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
menyajikan hasil video dan model serta membantu mereka untuk
karya berbagi tugas dengan temannya.

Tahap § Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan.

%2 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi pada konstrutivistik, ( jakarta, Prestasi
Pustaka, 2007), h.71-72
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4. Landasan teoritis Pembelajaran Berbasis Masalah
Ada banyak teori belajar yang dikemukakan para ahli, .berikut
disajikan beberapa teori belajar yang mendukung pembelajaran berbasis
masalah dan pada umumnya dijadikan landasan metode pembelajaran dalam
sistem pendidikan.

a. Teori Belajar yang dikemukakan oleh Ausubel
Menurut Ausubel belajar bermakna timbul jika siswa mencoba
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
dimilikinya. Hal ini terjadi jika siswa belajar konsep yang ada.
Akibatnya, struktur konsep atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa
mengalami perubahan. Jika pengetahuan baru tidak berhubungan dengan
pengetahuan yang ada, maka pengetahuan baru itu akan dipelajari siswa
melalui belajar hafalan. Artinya, siswa hanya menerima selanjutnya
menghafalkan materi yang sudah diperolehnya. Hal ini disebabkan
pengetahuan yang baru tidak dikembangkan dengan keadaan lain atau
pengetahuan yang ada. Tetapi pada belajar bermakna materi yang telah
diperoleh dikembangkan dengan keadaan yang lain sehingga belajarnya

lebih di mengerti.*>

3 Yuni Astiti,Fitri. Model Pembelajaran berbasis masalah ( Problem Based Learning) untuk
Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII Sememster 11 SMPN 5 Semarang Pokok bahasan
bangun ruang sisi datar tahun pelajaran 2006/2007, skripsi, ( Fakultas matematika dan ilmu
pengetahuan alam universitas negeri semarang: 2007) h. 23-24,digilib.unnes.ac.id/.. /library,
diakses tanggal 09 april 2011
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b. Teori Belajar yang dikemukakan oleh Piaget
Menurut Piaget, perkembangan kognitif seseorang melalui beberapa
tahapan, yaitu sensorimotor (sampai dengan usia 2 tahun), concrete-
operations (usia 2-11 tahun), dan formal-operations (setelah usia
11tahun). Pada tahap sensorimotor pengetahuan yang diperoleh masih
sangat terbatas sejalan dengan perkembangan fisik dari anak yang
bersangkutan. Pada tahap concrete-operations anak sudah mulai belajar
simbol yang merupakan representasi dari obyek tertentu. Sedangkan
pada tahap formal-operations pengetahuan yang diperoleh anak semakin
kompleks. Dalam tahap ini anak sudah dapat merangkum atau
mengkombinasikan dua konsep atau lebih untuk membentuk suatu
aturan. Kombinasi dari dua aturan atau lebih itu sudah dapat mereka
gunakan untuk memecahkan suatu masalah. Pemanfaatan teori Piaget

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) memusatkan pada proses berfikir dan bukan pada sekedar hasilnya.
Disamping kebenaran siswa, guru harus memahami proses yang
digunakan anak sehingga sampai pada jawaban itu.

2) mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas,
pemberian pengetahuan jadi tidak mendapat penekanan, melainkan
anak didorong menemukan sendiri melalui interaksi spontan dengan

lingkungannya.



3) memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan
perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa
tumbuh melewati urutan perkembangan yang sama, namun
pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan berbeda.**

c. Teori Vygotsky

Teori Vygotsky menekankan pada pentingnya interaksi dengan
lingkungan sekitar dalam memperoleh pengetahuan. Pembelajaran
berbasis masalah yang menekankan suatu kegiatan pembelajaran
terhadap suatu masalah, mengharuskan kepada siswa untuk mencari
penyelesaian masalah baik secara individu ataupun kelompok. Masalah
yang diberikan adalah masalah yang berada pada'daerah Zone of
Proximal Development (ZPD) agar siswa menjadi tertantang untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Pada awal kegiatan pembelajaran guru
dituntut untuk memberikan bantuan, seperti petunjuk atau dorongan
untuk menyelesaikan masalah, kemudian secara bertahap mengurang

bantuan tersebut agar siswa dapat tumbuh lebih mandiri.

34 Monks, F. J, Knoers, A. M. P, Haditono, Siti Rahayu, Psikologi Perkembangan,( Yogyakarta:
Gadjah Mada university press, 2004), h.209-214
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C. Pembelajaran Inkuiri Berbasis Masalah
1. Pengertian pembelajaran Inkuiri Berbasis Masalah.

Pembelajaran inkuiri berbasis masalah merupakan pembelajaran yang
menggunakan prinsip dan karakteristik inkuiri dengan langkah langkah
pembelajaran berbasis masalah. Salah satu ciri utama dari pembelajaran
inkuiri berbasis masalah adalah menggunakan masalah yang dapat
dibayangkan oleh siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan mengawali
kegiatan pembelajaran dengan mengajukan masalah, kemudian meminta
siswa memahami masalah, merumuskan hipotesis dan memecahkan masalah.
Jika terdapat hal hal yang kurang di pahami siswa, guru menjelaskan atau
memberi petunjuk seperlunya terhadap bagian bagian yang belum di pahami
siswa. Guru perlu membuat berbagai perencanaan sehingga ciri atau kondisi
ini dapat terlaksanan secara baik dalam pembelajaran.

2. Prinsip dan karekteristik pembelajaran Inkuiri Berbasis Masalah

Secara umum prinsip dan karakteristik pembelajaran matematika dengan
strategi inkuiri berbasis masalah adalah menggunakan prinsip dan
karakteristik  inkuiri, prinsip-prinsip pembelajaran matematika dengan
strategi inkuiri berbasis masalah sebagai berikut:*

a. Berorientasi pada Pengembangan Intelektual

b. Prinsip Interaksi

%% Sanjaya, Wina.Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan., (Jakarta. Kencana,
2006), h.197-199
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c. Prinsip Bertanya
d. Prinsip Belajar untuk Berpikir
e. Prinsip Keterbukaan

Sedangkan karakteristik dari pembelajaran matematika dengan strategi
inkuiri berbasis masalah yaitu sebagai berikut:*®

a. Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya pembelajaran ini
menempatkan siswa sebagai subyek belajar.

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).

c. Tujuan dari penggunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan
kritis.

Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tak hanya
dituntut untuk menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka
dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Keterangan lebih lengkap
tentang prinsip dan karakteristik strategi inkuiri telah disajikan pada sub bab

A

% Tbid, h.195
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3. Langkah-Langkah pemecahan masalah dalam pembelajaran Inkuiri
Berbasis Masalah

Langkah langkah dari pembelajaran matematika dengan strategi

inkuiri berbasis masalah mengadopsi dari tahap-tahap pembelajaran berbasis

masalah, yakni sebagai berikut:

Tabel 2.2

Tahapan pengajaran inkuiri berbasis masalah

Tahapan Tingkah Laku Guru
Tahap 1: Guru menjelaskan strategi dan tujuan pembelajaran,
Orientasi siswa memberikan masalah yang berkaitan dengan rumus-
kepada masalah rumus trigonometri untuk jumlah dua sudut, selisih
dua sudut dan sudut ganda. Menjelaskan logistik
yang dibutuhkan, memberikan motivasi kepada
siswa untuk memecahkan masalah.
Tahap 2: Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar
Mengorganisasi yang beranggotakan 5-6 siswa yang heterogen.
siswa untuk belajar
Tahap 3: Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing informasi yang sesuai, melaksanakan diskusi untuk
penyelidikan mendapatkan pemecahan masalah.
individual dan
Kelompok
Tahap 4: Guru membantu siswa merencanakan dan
Mengembagkan dan | menyiapkan hasil diskusi tentang pemecahan
menyajikan hasil | masalah tersebut untuk dipresentasikan di depan
karya kelas.
Tahap 5: Guru membantu siswa melakukan refleksi atau
Menganalisis dan | evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
mengevaluasi proses | proses yang mereka gunakan.
pemecahan masalah
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D. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran agar dapat berjalan
dengan lancar, efektif, dan efisien. Didalam perangkat pembelajaran inkuiri
berbasis masalah, perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan hanya
terbatas pada RPP, buku siswa dan LKS saja.
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran

a.Validitas Perangkat Pembelajaran

Sebelum digunakan dalam penelitian hendaknya perangkat
pembelajaran telah mempunyai status”Valid”. Selanjutnya di jelaskan
daylana bahwa idealnya seorang pengembang perangkat pembelajaran
perlu melakukan pemeriksaan ulang pada para ahli (Validator),
khususnya mengenai:(1) Ketepatan isi, (2) Materi pembelajaran, (3)
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan design fisik dan lain-lain.
Dengan demikian suatu perangkat pembelajaran dikatakan valid
(baik/layak) apabila telah dinilai baik oleh para ahli (validator).

Sebagai pedoman, penilaian para validator terhadap perangkat
pembelajaran mencakup kesesuaian dengan tingkat berpikir siswa,
kesesuaian dengan prinsip utama, karakteristik dan langkah-langkah
strategi ini mengacu pada indikator yang mencakup format, bahasa,

ilustrasi dan isi yang di sesuaikan dengan pemikiran siswa.
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Untuk setiap indikator tersebut di bagi lagi ke dalam sub-sub

indikator sebagai berikut;

1.

ii.

11i.

1v.

Indikator format perangkat pembelajaran, terdiri atas: (1)
Kejelasan pembagian materi, (2) Penomoran, (3) Kemenarikan, (4)
Keseimbangan antara teks dan ilustrasi, (5) Jenis dan ukuran huruf,
(6) Pengaturan ruang, dan (7) kesesuaian ukuran fisik dengan
siswa

Indikator bahasa, terdiri atas: (1) Kebenaran tata bahasa, (2)
Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan berpikir dan
kemampuan membaca siswa, (3) Arahan untuk membaca sumber
lain, (4) Kejelasan definisi, (5) Kesederhanaan struktur kalimat,
dan (6) Kejelasan petunjuk dan arahan

Indikator tentang ilustrasi, terdiri atas: (1) Dukungan ilustrasi
untuk memperjelas konsep, (2) Keterkaitan langsung dengan
konsep yang di bahas, (3) Kejelasan, (4) Mudah untuk di pahami,
dan (5) Ketidak biasan antar gender

Indikator isi, terdiri atas: (1) Kebenaran isi, (2) Bagian-bagiannya
tersusun secara logis, (3) Kesesuaian KTSP, (4) Memuat semua
informasi penting terkait, (5) Hubungan dengan materi
sebelumnya, (6) Kesesuaian dengan pola pikir siswa, (7) Memuat

latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan, (8)
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Tidak terfokus pada stereotip tertentu (etnis, jenis kelamin, agama.

dan kelas sosial)

Dengan mengacu pada indikator-indikator di atas dan dengan
memperhatikan indikator pada lembar validasi yang telah di
kembangkan oleh para pengembang sebelumnya, maka di tentukan
indikator-indikator dari masing-masing perangkat pembelajaran.

Kriteria perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi:

i.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi
yang dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran
sendiri dapat menjadi panduan langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun
dalam skenario kegiatan. Jadi secara sederhana RPP merupakan
penjabaran silabus dan dijadikan pedoman atau skenario
pembelajaran.

Berdasarkan jabatan tersebut, maka setiap RPP memiliki 2
fungsi, yaitu: (1) Fungsi perencanaan mendorong guru lebih siap
melakukan kegiatan pembelajaran. (2) Fungsi pelaksanaan, dimana
pelaksnaannya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan

lingkungan, sekolah, dan daerah.



Secara umum dalam pengembangan RPP harus berpedoman
pada prinsip pengembangan RPP, yaitu sebagai berikut: (1)
Kompetensi yang direncanakan dalam RPP harus jelas, konkret, dan
mudah dipahami. (2) RPP harus sederhana dan fleksibel. (3) RPP
yang dikembangkan sifatnya menyeluruh, utuh, dan jelas
pencapaiannya. (4) Harus kordinasi dengan komponen pelaksana
program sekolah, agar tidak mengganggu jam pelajaran yang lain.
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang di maksud disini
adalah rencana pelaksanaan pembelajaran berorientasi pada
pembelajaran inkuiri yang mengadopsi langkah langkah dari
pembelajaran berbasis masalah. Adapun langkah-langkah atau cara
pengembangan RPP pembelajaran matematika dengan strategi
inkuiri berbasis masalah adalah sebagai berikut.
1) Mengisi kolom identitas.
2) Menentukan lokasi waktu pertemuan.
3) Menentukan SK , KD dan indikator
4) Merumuskan tujuan sesuai dengan SK, KD dan indikator
5) Mengidentifikasikan materi standar
6) Menentukan pendekatan, model dan metode pembelajaran
7) Menentukan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan awal, inti, dan akhir.

8) Menentukan sumber belajar



44

9) Menyusun kriteria penilaian.”’

RPP memiliki komponen-komponen antara lain tujuan
pembelajaran, langkah-langkah yang memuat pendekatan atau
strategi, waktu, kegiatan pembelajaran, metode sajian, dan bahasa.
Kegiatan pembelajaran mempunyai sub komponen yaitu
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Indikator validasi perangkat pembelajaran tentang RPP pada
penelitian ini adalah:

1) Tujuan pembelajaran
Komponen-komponen tujuan pembelajan dalam menyusun RPP
meliputi:
a) Menuliskan kompetensi dasar
b) Ketepatan penjabaran dari kompetensi dasar ke indikator
c) Ketepalan penjabaran dari indikator ke tujuan pembelajaran
d) Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran
e) Operasional rumusan tujuan pembelajaran
2) Langkah-langkah pembelajaran
Komponen-komponen langkah pembelajaran yang disajikan

dalam menyusun RPP meliputi:

* Trianto, Model Pembelajaran terpadu konsep, strategi dan implementasinya dalam KTSP. Jakarta:
Bumi Aksara 2010, h.108-109
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4)

a) Strategi pembelajaran inkuiri berbasis masalah yang dipilih
sesuai dengan tujuan pembelajaran

b) Langkah-langkah pembelajaran matematika denga strategi
inkuiri berbasis masalah ditulis lengkap dalam RPP

¢) Langkah-langkah dalam karakteristik memuat urutan
kegiatan pembelajaran yang logis

d) Langkah-langkah karakteristik memuat dengan jelas peran
guru dan peran siswa

e) Langkah-langkah dalam karakteristik dapat dilaksanakan
guru

Waktu

Komponen-komponen waktu yang disajikan dalam menyusun

RPP meliputi:

a) Pembagian waktu setiap langkah atau kegiatan dinyatakan
dengan jelas

b) Kesesuaian waktu setiap langkah atau kegiatan

Perangkat pembelajaran

Komponen-komponen perangkat yang disajikan dalam

menyusun RPP meliputi:

a) LKS menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran

b) Media menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran

¢) LKS dan media diskenariokan penggunaannya dalam RPP
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5) Metode sajian
Komponen metode sajian dalam menyusun RPP meliputi:
a) Sebelum menyajikan konsep baru, sajian dikaitkan dengan
konsep yang telah dimiliki siswa
b) Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
¢) Guru mengecek pemahaman siswa
d) Memberikan kemudahan terlaksananya KBM yang inovatif
6) Bahasa
Komponen bahasa dalam menyusun RPP meliputi:
a) Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan bena
b) Ketepatan struktur kalimat.®
ii.  Buku siswa
Buku siswa adalah suatu buku (teks) yang berisi materi
pelajaran berupa konsep-konsep atau pengertian-pengertian yang
akan dikonstruksi siswa melalui masalah-masalah yang ada di
dalamnya yang disusun berdasarkan pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir. Buku siswa dapat digunakan siswa sebagai
sarana penunjang untuk kelancaran kegiatan belajarnya di kelas
maupun di rumah. Oleh karena itu, buku siswa diupayakan dapat

memberi kemudahan bagi guru dan siswa dalam mengembangkan

38 Daniar, Budiman.op.cit.,h.47-48
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konsep-konsep dan gagasan-gagasan matematika khususnya konsep

trigonometri.

Indikator validasi buku siswa dalam penelitian ini meliputi :

1) Komponen kelayakan isi

2)

a)

b)

d)

Cakupan materi, meliputi: (1) Keluasan materi dan (2)
Kedalaman materi.

Akurasi materi, meliputi: (1) Akurasi fakta, (2) Akurasi
konsep, (3) Akurasi prosedur / metode, (4) Akurasi teori.
Kemutakhiran, meliputi: (1) Kesesuaian  dengan
perkembangan ilmu, (2) Keterkinian / ketermasaan fitur
(contoh-contoh), (3) Kutipan termassa (up to date).
Merangsang keingintahuan meliputi: (1) Menumbuhkan rasa
ingin tahu, (2) Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh.
Mengembangkan  kecakapan  hidup, meliputi: (1)
Mengembangkan kecakapan personal, (2) Mengembangkan
kecakapan social, (3) Mengembangkan kecakapan

akademik.

Komponen kebahasaan

a)

Sesuai dengan perkembangan peserta didik, meliputi: (1)
Kesesualan dengan tingkat perkembangan berpikir peserta
didik, (2) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial

emosional peserta didik.



48

b) Komunikatif, meliputi: (1) Keterpahaman peserta didik
terhadap pesan, (2) Kesesuaian ilustrasi dengan substansi
pesan.

c¢) Dialogis dan interaktif, meliputi: (1) Kemampuan
memotivasi peserta didik untuk merespon pesan, (2)
Dorongan berpikir kritis pada peserta didik.

d) Koherensi dan keruntutan alur pikir, meliputi: (1)
Ketertautan antar bab, antara bab dan sub-bab, antar sub-bab
dalam bab, dan antara alinea dalam sub-bab, (2) Keutuhan
makna dalam bab, dalam sub-bab, dan makna dalam satu
alinea.

e) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar,
meliputi: (1) Ketepatan tam bahasa, (2) Ketepatan ejaan.

f) Penggunaan istilah dan simbol / lambang, meliputi: (1)
Konsistensi penggunaan istilah, (2) Konsistensi penggunaan
simbol / lambang.

3) Komponen penyajian

a) Teknik penyajian, meliputi: (1) Konsistensi sistematika
sajian dalam bab, (2) Kelogisan penyajian, (3) Keruntutan
konsep, (4) Hubungan antar fakta, antar konsep, dan antara
prinsip, serta antar teori, (5) Keseimbangan antar bab dan

keseimbangan substansi antar sub- bab dalam bab, (6)
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Kesesuaian / ketepatan ilustrasi dengan materi dalam bab,
(7) Identitas tabel, gambar dan lampiran.

b) Penyajian pembelajaran meliputi: (1) Berpusat pada peserta
didik, (2) Keterlibatan peserta didik, (3) Keterjalinan
kornimikasi interaktif, (4) Kesesuaian dan karakteristik mata
pelajaran, (5) Kemampuan merangsang kedalaman berpikir
peserta didik, (6) Kemampuan memunculkan umpan balik
untuk evaluasi dini.*’

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa adalah panduan siswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan  aspek  kognitif maupun panduan  untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi. Lembar kerja siswa (LKS) memuat
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang
harus di tempuh.

LKS disusun bertujuan untuk memberi kemudahan bagi guru

dalam mengelola pembelajaran matematika dengan strategi inkuiri

% Ibid, h.50-52



berbasis masalah. Komponen-komponen LKS meliputi judul
eksperimen, teori singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur
eksperimen, data pengamatan serta pertayan dan kesimpulan untuk
bahan diskusi.*® Adapun indikator validasi LKS meliputi:
1) Aspek Petunjuk

a) Petunjuk dinyatakan dengan jelas

b) Mencantumkan tujuan pembelajaran

c) Materi LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran di LKS dan

RPP

2) Kelayakan isi

a) Keluasan materi

b) Kedalaman materi

¢) Akurasi fakta

d) Kebenaran konsep

e) Kesesuaian dengan perkembangan ilmu

f) Akurasi teori

g) Akurasi prosedur/ metode

h) Menumbuhkan rasa ingin tahu

i) Menumbuhkan kreativitas

j) Mengembangkan kecakapan personal

k) Mengembangkan kecakapan sosial

*® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam teori dan praktek, jakarta, Prestasi Pustaka, 2007, h.73



I) Mengembangkan kecakapan akademik

m) Mendorong untuk mencari informasi lebih lanjut

n) Menyajikan contoh-contoh konkrit dari lingkungan
3) Prosedur

a) Urutan kerja siswa

b) Keterbacaan atau bahasa dari prosedur
4) Pertanyaan

a) Kesesuaian pertanyaaan dengan tujuan pembelajaran di LKS

dan RPP

b) Pertanyaan mendukung konsep

c) Keterbacaan/ bahasa dari pertanyaan41

LKS adalah masalah atau uraian singkat, dan LKS dapat
menuntun siswa dalam mengkonstruksi fakta, konsep, prinsip, atau
prosedur sesuai dengan materi yang dipelajari.

Dalam penelitian ini perangkat di katakan valid jika interval
skor pada tabel kriteria pengkategorian kevalidan perangkat
pembelajaran semua rata-rata nilai yang di berikan para ahli berada
pada kategori valid atau sangat valid. Apabila terdapat skor yang

kurang baik atau tidak baik, akan digunakan sebagai masukan untuk

! Sumaryono, Thsan Wakhid. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika relistik untuk
Melatihkan kemampuan berpikir kritis. Skripsi. ( Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah
TAIN Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h.53-57



merevisi atau menyempurnakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.
b. Efektivitas perangkat pembelajaran
Efektivitas perangkat pembelajran adalah seberapa besar pembelajaran
dengan menggunakan perangkat yang di kembangkan mencapai indikator
indikator efektivitas pembelajaran. Slavin dalam (Daniar Budiman)
menyatakan bahwa terdapat empat indikator dalam menentukan
keefektifan pembelajaran, yaitu:*?
i.  Kualitas pembelajaran
Artinya banyaknya informasi atau keterampilan yang di sajikan
sehingga siswa dapat mempelajarinya dengan mudah.
ii. Kesesuaian tingkat pembelajaran.
Artinya sejauh mana guru memastikan kesiapan siswa untuk
mempelajari materi baru.
iil. Insentif.
Artinya seberapa besar usaha guru memotivasi siswa mengerjakan
tugas belajar dari materi yang di sampaikan. Semakin besar motivasi
yang di berikan guru kepada siswa maka keaktifan semakin besar

pula, dengan demikian pembelajaran semakin efektif.

*2 Budiman, Daniar. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan realistic
setting kooperatif ( RESIKO) pada sub pokok bahasan perbandingan senilai di kelas VIl MTS Al-
Muawwanah Sidoarjo. Skripsi.( Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah IAIN Sunan-
Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h.36
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iv. Waktu

Artinya lamanya waktu yang di berikan kepada siswa untuk

mempelajari materi yang di berikan. Pelajaran akan efektif jika siswa

dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai waktu yang di berikan.

Eggen dan Kauchak menurut Daylana (dalam Daniar), menyatakan
bahwa suatu pembelajaran akan efektif jika siswa secara aktif dilibatkan
dalam penemuan informasi (pengetahuan). Hasil pembelajaran tidak saja
meningkatkan pengetahuan, melainkan meningkatkan keterampilan
berpikir. Dengan demikian dalam pembelajaran perlu diperhatikan
aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Semakin siswa
aktif pembelajaran akan semakin efektif.*’

Dalam  penelitian ini, peneliti mendefinisikan efektivitas
pembelajaran di dasarkan pada 4 indikator, yaitu segala aktivitas yang di
siswa, keterlaksanaan sintaks pembelajaran, respon siswa terhadap
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Masing masing indikator tersebut
diulas secara lebih detail sebagai berikut:

1. Aktivitas Siswa
Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan organisme
secara mental ataupun fisik.** Aktivitas siswa selama proses belajar

mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa

* Ibid, h.37
* J.P. Chaplin. Kamus Lengkap psikologi, ( Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2005), h. 9
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untuk belajar. Banyak jenis aktivitas yang bisa dilakukan siswa di
sekolah. Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat
seperti lazim terdapat di sekolah sekolah yang menggunakan
pendekatan konvensional (7radisional). Paul B. Diedrich (dalam
Sadirman) membuat daftar yang berisi 177 macam aktivitas siswa
antara lain dapat digolongkan sebagai berikut:** (1) Visual Activities,
seperti membaca, memperhatikan gambar, memperhatikan
demonstrasi percobaan pekerjaan orang lain. (2) Oral activities,
seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
(3) Listening activities, seperti mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato. (4) Writing activities seperti menulis: cerita,
karangan, laporan, angket, menyalin. (§) Drawing activities, seperti
menggambar, membuat grafik, peta, diagram. (6) Motor activities,
seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, mereparasi
model, bermain, berkebun, berternak. (7) Mental activities, seperti
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat
hubungan, mengambil keputusan. (8) Emotional activities, seperti
menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah,

berani, tenang, gugup.

¥ Sadirman A.M. Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar. ( Jakarta: PT. Raja Grafindo persada,
2006), h.100-101
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
merupakan kumpulan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses belajar mengajar. Kegiatan kegiatan yang di maksud adalah
kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya.
berpendapat, mengerjakan tugas-tugas yang relevan, menjawab
pertanyaan guru atau siswa dan bisa dengan bekerja sama dengan
siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang di berikan.

Pada penelitian ini, aktivitas siswa di definisikan sebagai segala
kegiatan yang di lakukan oleh siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran inkuiri berbasis masalah.
Adapun aktivitas siswa yang di amati adalah:

1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru

2) Membaca atau memahami masalah konstekstual di LKS

3) Menyelesaikan masalah atau menemukan cara dan jawaban
masalah

4) Menulis yang relevan (mengerjakan kasus yang di berikan guru)

5) Berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat atau ide kepada
teman atau guru

6) Menarik kesimpulan suatu prosedur/konsep

7) Perilaku siswa yang tidak sesuai dengan KBM

ii. Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran
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Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara
siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor
yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari
individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.
Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan
proses pembelajaran yakni, bagaimana kompetensi di bentuk pada
peserta didik, dan bagaimana tujuan tujuan pembelajaran di
realisasikan.® Dari paparan tersebut keterlaksanaan langkah langkah
pembelajaran yang telah di rencanakan dalam RPP menjadi penting
untuk dilakukan secara maksimal, untuk membuat siswa terlibat
aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya dan proses pembentukan
kompetensi menjadi efektif.

Respon Siswa

Menurut kamus ilmiah populer, respon diartikan sebagai reaksi,
jawaban, reaksi balik. Dari penjabaran tersebut maka peneliti
menyimpulkan bahwa respon siswa adalah reaksi atau tanggapan
yang ditunjukkan siswa dalam proses belajar. Bimo (dalam Daniar)
menjelaskan bahwa salah satu cara untuk mengetahui respon

seseoarang terhadap sesuatu adalah dengan menggunakan angket,

¢ Mulyasa, Kurikulum tingkat satuan pendidikan, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),

h. 255-256.
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karena angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden (orang yang ingin diselidiki) untuk mengetahui fakta-fakta
atau opini-opini.*’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran inkuiri berbasis
masalah dengan aspek aspek sebagai berikut:

1) Ketertarikan terhadap komponen (respon senang/tidak senang)
2) Keterkinian terhadap komponen (respon baru/tidak baru)
3) Minat terhadap pembelajaran inkuiri berbasis masalah
4) Pendapat positif tentang LKS
iv. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya, dimana siswa memperoleh hasil
dari suatu interaksi tindakan belajar. Diawali dengan siswa
mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar, dan mengutamakan
hasil belajar, yang semua itu mencakup tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.

Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil

yang dapat diukur, seperti dalam angka raport atau angka dalam

7 Daniar, Budiman. op,cit., h. 43
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ijjazah. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan

kemampuan di bidang lain, yang merupakan transfer belajar.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai setelah
proses belajar baik berupa tingkah laku, pengetahuan, dan sikap.
Dalam lembaga pendidikan sekolah, hasil belajar dikumpulkan dalam
bentuk rapor, ijazah, atau lainnya. Terdapat dua pendekatan yang
dapat digunakan guru dalam melakukan penilaian hasil belajar, yaitu:
1) Penilaian Acuan Norma (Norm-Referenced Assesment), adalah

penilaian yang membandingkan basil belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa lain di kelompoknya.

2) Penilaian Acuan Patokan (Criterion-Referenced Assesment).
adalah penilaian yang membandingkan hasil belajar siswa
dengan suatu patokan yang telah ditetapkan sebelumnya, suatu
hasil yang harus dicapai oleh siswa yang dituntut oleh guru.

Penilaian hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penilaian Acuan Patokan (PAP) dimana siswa harus mencapai
standar ketuntasan minimal. Standar ketuntasan minimal tersebut
telah ditetapkan oleh guru dengan memperhatikan prestasi siswa
yang dianggap berhasil. Siswa dikatakan tuntas apabila hasil belajar

siswa telah mencapai skor tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya
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dan siswa tersebut dapat dikatakan telah mencapai kompetensi yang
telah ditetapkan.
c¢. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan didasarkan
pada penilaian para ahli (validator) dengan cara mengisi lembar validasi
masing-masing perangkat pembelajaran. Penilaian tersebut meliputi
beberapa aspek yaitu:
i. Dapat digunakan tanpa revisi
ii. Dapat digunakan dengan revisi kecil
iii. Dapat digunakan dengan revisi besar
iv. Belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi
v. Tidak dapat digunakan
Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika
validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang sedang

dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit atau tanpa revisi.

. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan sistem pembelajaran adalah suatu proses untuk
menciptakan suatu kondisi dimana siswa dapat berinteraksi sedemikian
hingga terjadi perubahan tingkah laku yang di inginkan. Model
pengembangan sistem perangkat pembelajaran yang digunakan peneliti
adalah model Thiagarajan. Model Thiagarajan terdiri dari 4 tahap yang

dikenal dengan model 4-D. Keempat tahap tersebut adalah:
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a. Tahap Pendefinisian (define)
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Ada lima pokok dalam tahap ini yaitu meliputi:
i.  Analisis Awal-Akhir
Kegiatan analisis ujung depan dilakukan untuk menetapkan
masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan bahan
pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum
matematika yang digunakan saat ini, berbagai teori belajar yang
relevan dengan tantangan dan tuntutan masa depan, sehingga diperoleh
deskripsi pola pembelajaran yang dianggap paling sesuai.
ii. Analisis Siswa
Kegiatan analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik
siswa yang sesuai’ dengan rancangan dan pengembangan bahan
pembelajaran. Analisis ini di lakukan untuk memperhatikan tingkat
kemampuan dan pengalaman siswa baik individu maupun kelompok.
iii.  Analisis Konsep
Analisis konsep ini dilakukan dengan mengindetifikasi konsep-
konsep utama yang akan di ajarkan, menyusunnya secara sistematis
dan merinci konsep-konsep yang sesuai.
iv.  Analisis Tugas
Kegiatan analisis tugas mempunyai pengidentifikasian

keterampilan utama yang diperlukan dalam pembelajaran yang sesuai
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dengan kurikulum yang digunakan saat ini. Kegiatan ini ditujukan
untuk mengidentifikasi keterampilan akademis utama yang akan
dikembangkan dalam pembelajaran.

v. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengkonversi

analisis tugas dan analisis konsep menjadi suatu indikator yang akan di
kembangkan dalam perangkat pembelajaran.*®

b. Tahap Perancangan (design)

Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran,
sehingga diperoleh prototype (contoh perangkat pembelajaran). Tahap
ini dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran khusus.Tahap
perancangan terdiri dari empat langkah pokok, yaitu penyusunan tes.
pemilihan media, pernilihan format, dan perancangan awal (desain awal).
Keempat kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

i.  Penyusunan Tes
Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis
konsep atau materi yang terdapat dalam indikator spesifikasi tujuan

pembelajaran.® Tes yang dimaksud adalah tes hasil belajar suatu

“® Supriyanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran matematika dengan pendekatan
Konstruktivisme pada materi tabung di kelas VIII-H SMP NEGERI I PLUMPANG, skripsi(Jurusan
Matematika Program studi pendidikan matematika Fakultas MIPA Universitas Negeri
Surabaya: Tidak Dipublikasikan 2007),h.21

* Puspita Sari, Fitri Dyan. Pengembangan perangkat penilaian investigasi pada materi luas
permukaan dan volum bola, skripsi (Jurusan Matematika Program studi pendidikan matematika
Fakultas MIPA Universitas Negeri Surabaya:Tidak Dipublikasikan 2007), h. 17
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materi. Untuk merancang tes hasil belajar siswa dibuat kisi-kisi soal
dan acuan penskoran. Penskoran yang digunakan adalah penilaian
acuan patokan (PAP) dengan alasan PAP berorientasi pada tingkat
kemampuan siswa terhadap materi yang diteskan. Skor yang
diperoleh mencerminkan prosentase kemampuannya.
Pemilihan Media
Pemilihan media di lakukan guna menentukan media yang
tepat untuk penyajian materi pelajaran yang disesuaikan dengan
anlisis tugas, analisis materi, karakteristik siswa, dan yang paling
penting adalah adanya fasilitas sekolah.
Pemilihan Format
Pemilihan  format dalam  pengembangan  perangkat
pembelajaran mencakup pemilihan format untuk merancang isi,
pemilihan strategi pembelajaran dan sumber belajar.
Perancangan Awal
Rancangan awal adalah keseluruhan rancangan kegiatan yang
harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun rancangan
awal perangkat pembelajaran yang akan melibatkan aktivitas siswa
dan guru, yaitu RPP, buku siswa, LKS, tes hasil belajar dan
instrumen penelitian yang berupa lembar observasi aktivitas siswa,
lembar observasi pengelolaan pembelajaran, angket respon siswa

dan lembar validasi perangkat pembelajaran.



C.

Tahap Pengembangan (development)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft
perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para
ahli dan data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah
peniliaian para ahli dan uji coba lapangan.

i. Penilaian Para Ahli
Penilaian para Ahli meliputi validasi isi yang mencakup semua
perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada tahap
perancangan (design). Hasil validasi para ahli digunakan sebagai
dasar melakukan revisi dan penyempurnaan perangkat
pembelajaran.
Secara umum validasi mencakup :
1) Isi perangkat pembelajaran meliputi :
a) Apakah isi perangkat pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran dan tujuan yang akan diukur.
b) Apakah ilustrasi perangkat pembelajaran dapat memperjelas
konsep dan mudah dipahami.
2) Bahasa, meliputi:
a) Apakah kalimat pada perangkat pembelajaran menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar
b) Apakah kalimat pada perangkat pembelajaran tidak

menimbulkan penafsiran ganda
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ii.  Ujicoba Lapangan (Developmental Testing)

Ujicoba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan
langsung terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dalam
ujicoba dicatat semua respon, reaksi, komentar dari guru, siswa dan
para pengamat.

d. Tahap Penyebaran (disseminate)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah di
kembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di
sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji
efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM.® Namun dalam

penelitian ini tahap disseminate belum dilakukan karena uji coba terbatas.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam teori dan praktek, (jakarta: Prestasi Pustaka, 2007).
h.68



